BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini akan disajikan analisis data. Analisis data
dilakukan dengan terlebih dahulu memaparkan uji validitas dan
reliabilitas angket, sesudah itu dilanjutkan data hasil pretest dan data
hasil posttest. Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan dan
pembahasan hasil penelitian.

A. Validasi Instrumen (Angket)

Sebelum digunakan, angket (dapat dilihat di lampiran B)
divalidasi dan diujicobakan terlebih dahulu. Validasi isi dilakukan
untuk menguji baik tidaknya suatu instrumen digunakan penelitian,
sudah sesuai atau belum dengan indikatornya, baik atau tidaknya
susunan bahasa dan penulisan instrumen (angket). Validator
instrumen (angket) terdiri dari 2 orang yaitu bapak Roni Nasapura
(psikolog dan pengajar) dan ibu Dewi Mustami’ah (dosen fakultas
psikologi Hang Tuah Surabaya). Hasil dari validasi tersebut (lihat
dilampiran B) dapat disimpulkan bahwa instrumen self efficacy
dapat digunakan dengan sedikit revisi baik dari segi isi, bahasa dan
penulisan serta kesesuaian dengan blue print. Dan dianjurkan juga
untuk uji validitas dan reabilitas tiap item.

Uji coba angket dilakukan di SMP Negeri 13 Surabaya.
Tepatnya di kelas VIII F dengan jumlah 37 siswa (tabulasi uji coba
angket self efficacy matematika dapat dilihat pada lampiran B). Uji
validitas dan uji reliabilitas dijelaskan sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Instrumen yang digunakan berupa angket self efficacy. Angket

tersebut terdiri dari 27 item. Dalam penelitian ini untuk

menguji validitas skala digunakan teknik item-total correlation

(pearson product moment) menggunakan excel. Dengan

menggunakan jumlah responden 37, maka nilai r-tabel dapat

diperoleh melalui df(degree of freedom) = n - 2. Jadi, df = 37 —

2 = 35, maka r-tabel = 0,325. Butir pernyataan dikatakan valid

jika nilai r-hitung yang merupakan nilai dari corrected item-

total correlation > dari r-tabel. Perhitungannya dapat dilihat di

lampiran B, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut
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Tabel 4.1

Validitas item
Pearson
No item r tabel product Kesimpulan
moment
(r hit)
1 0,325 0,536 Valid
2 0,325 0,408 Valid
3 0,325 0,493 Valid
4 0,325 0,472 Valid
5 0,325 0,215 Tidak Valid
6 0,325 0,669 Valid
7 0,325 0,656 Valid
8 0,325 0,412 Valid
9 0,325 0,726 Valid
10 0,325 0,469 Valid
11 0,325 0,084 Tidak Valid
12 0,325 0,342 Valid
13 0,325 0,436 Valid
14 0,325 0,566 Valid
15 0,325 0,531 Valid
16 0,325 0,625 Valid
17 0,325 0,668 Valid
18 0,325 0,504 Valid
19 0,325 0,702 Valid
20 0,325 0,437 Valid
21 0,325 0,053 Tidak Valid
22 0,325 0,489 Valid
23 0,325 0,185 Tidak Valid
24 0,325 0,599 Valid
25 0,325 0,455 Valid
26 0,325 0,719 Valid
27 0,325 0,445 Valid

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh kesimpulan bahwa item
yang tidak valid sebanyak 4 dan item yang valid sebanyak 23.
Item yang tidak valid yaitu 5, 11, 21, dan 23. Jadi, item yang
digunakan sebanyak 23 item.
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Uji Reliabilitas

Perhitungan koefisien reliabilitas instrumen dilakukan
setelah butir yang tidak valid (drop) tidak digunakan lagi.
Reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap
konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan
dalam kondisi yang sama. Penelitian dianggap dapat diandalkan
bila memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran yang
sama. Tidak bisa diandalkan bila pengukuran yang berulang itu
memberikan hasil yang berbeda-beda. Pengukuran reliabilitas
dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai alat statistik.
Dalam penelitian ini, reliabilitas terhadap butir-butir instrumen
self efficacy yang valid dianalisis dengan teknnik Alpha
Cronbach.

Reabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika

memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari r tabel. untuk
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 6.
Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,891 dan r tabel = 0,325. Hal ini berarti nilai
cronbach’s alpha = 0,891 > r tabel = 0,325 dan dapat
disimpulkan bahwa angket self efficacy adalah reliabel.

B. Analisis Data
Data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data hasil pretest
dan hasil posttest.

1.

Data hasil pretest

Data hasil pretest merupakan data yang diperoleh
melalui angket self efficacy sebelum pemberian perlakuan.
Perlakuan tersebut berupa layanan penguasaan konten dengan
teknik modeling simbolik. Pengambilan data ini bertujuan
untuk menemukan siswa yang mempunyai self efficacy rendah
dan sangat rendah pada mata pelajaran matematika.

Instrumen berupa angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah terdiri dari 23 pernyataan yang valid,
yang terdiri atas 13 pernyataan positif (favourable) dan 10
pernyataan negatif (unfavourable). Skor self efficacy yang
diperoleh masing-masing responden diklasifikasikan dalam 5
kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat
rendah. Gambaran tinggi rendahnya self efficacy matematika
siswa dikategorikan dalam tabel berikut
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Tabel 4.2
Self efficacy siswa sebelum perlakuan
Skor Kategori Frekuensi %
71<X Sangat tinggi 2 6,06
66 <x<71 Tinggi 10 30,3
61 <X <66 Sedang 8 24,24
56 <x<61 Rendah 12 36,36
X <56 Sangat rendah 1 3,03

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, rata-rata siswa kelas
VI F mempunyai self efficacy sedang. Hal tersebut diperoleh
dari jumlah skor dibagi dengan jumlah siswa dan hasilnya
yaitu 63,21 (termasuk dalam kategori sedang). Dalam
penelitian ini, sampel penelitiannya adalah siswa yang
mempunyai self efficacy rendah dan sangat rendah yaitu
sebanyak 13 siswa (12 siswa yang mempunyai self efficacy
rendah dan 1 siswa yang mempunyai self efficacy sangat
rendah).
Data hasil posttest

Sesudah pemberian perlakuan berupa layanan
penguasaan konten dengan teknik modeling simbolik, maka
dilakukan penyebaran angket kepada siswa yang mempunyai
self efficacy rendah dan sangat rendah. Penyebaran angket
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan self
efficacy siswa sesudah pemberian perlakuan. Siswa yang
mempunyai self efficacy rendah dan sangat rendah sebanyak
13 siswa. Sesudah siswa-siswa tersebut diberi perlakuan
kemudian diberi angket (tabulasi dapat dilihat pada lampiran
8) dan dianalisis. Self efficacy siswa sebelum dan sesudah
perlakuan dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 4.3

Self efficacy siswa sebelum dan sesudah perlakuan
No Siswa Sebelum Kategori Sesudah Kategori
1 AFR 56 Rendah 61 Sedang
2 CFM 60 Rendah 67 Tinggi
3 FRA 58 Rendah 66 Tinggi
4 MAF 60 Rendah 69 Tinggi
5 MRW 58 Rendah 66 Tinggi
6 NN 58 Rendah 62 Sedang
7 NF 60 Rendah 68 Tinggi
8 RDM 60 Rendah 69 Tinggi
9 RMI 60 Rendah 69 Tinggi
10 SFI 59 Rendah 67 Tinggi
1 |SF 58 Rendah 65 Sedang
12 |VAS 53 Sangat rendah 62 Sedang
13 ZF 56 Rendah 61 Sedang

Jumlah 756 852

Mean 58,153846 65,538462

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, seluruh siswa yang
mempunyai self efficacy rendah dan sangat rendah mengalami
peningkatan. Siswa yang sebelum diberikan perlakuan
termasuk kategori rendah dan sangat rendah sesudah diberi
perlakuan ada yang termasuk kategori sedang dan ada pula
yang termasuk kategori tinggi. Rata-rata skor self efficacy
siswa yang rendah dan sangat rendah pada mata pelajaran
matematika sebelum diberi perlakuan termasuk kategori
“rendah” dengan rata-rata 58,15. Rata-rata skor self efficacy
siswa yang rendah dan sangat rendah pada mata pelajaran
matematika sesudah diberi perlakuan termasuk kategori
“sedang” dengan rata-rata 65,54.

Untuk mengetahui peningkatan self efficacy siswa
terhadap mata pelajaran matematika signifikan atau tidak
maka dilakukan uji Wilcoxon. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dalam tabel berikut ini
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Tabel 4.4
Uji wilcoxon
responden Sebelum Sesudah d || Ri SRi | SRi"2
1 53 61 8 8 8 8 64
2 56 61 5 5 2
3 56 62 6 6 3
4 58 62 4 4 1
5 58 65 7 7 45 | 45 | 20,25
6 58 66 8 8 8 64
7 58 66 8 8 8 64
8 59 67 8 8 64
9 60 67 7 7 4,5 4,5 | 20,25
10 60 68 8 8 8 8 64
11 60 69 9 9 12 12 144
12 60 69 9 9 12 12 144
13 60 69 9 9 12 12 144
Jumlah 91 | 806,5
t hit 3,204
t tabel 2,064

t hitung diperoleh dari:

t hit =

121 SR,
91
J/806,5

Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon (tabel 4.4)

13 2
i=1 SRl

= 3,204345

karena t hit > t tabel maka Ho ditolak

diperoleh t hitung = 3,204 dan t tabel = 2,064. Jadi, t hitung > t
tabel sehingga Ho ditolak. Hal tersebut berarti terdapat
peningkatan self efficacy siswa yang signifikan terhadap
pelajaran matematika sesudah diberikan layanan penguasaan
konten dengan teknik modeling simbolik. Dengan demikian
bahwa self efficacy siswa terhadap pelajaran
matematika dapat ditingkatkan melalui layanan penguasaan
konten dengan teknik modeling simbolik.

terbukti




49

C. Layanan pengusaan konten dengan teknik modeling simbolik
Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini adalah
layanan penguasaan konten dengan teknik modeling simbolik
berupa video. Pelaksanaan layanan penguasaan konten dengan
teknik modeling simbolik yaitu sebagai berikut
1. Konselor mengajak siswa berdiskusi tentang mata pelajaran
matematika

2. Konselor memberikan contoh misalnya seperti
memberitahukan manfaat matematika dalam kehidupan sehari-
hari (high touch)

3. Konselor menyajikan video yang telah divalidasi secara
bertahap (high tech)

4. Memberikan angket self efficacy kepada siswa

Sebelum melaksanakan layanan penguasaan konten dengan
teknik modeling simbolik, terlebih dahulu melakukan validasi
video. Video yang akan divalidasi sebanyak 5 video. Video-video
tersebut diambil dari youtube dan ada juga yang meng-cut dari
suatu film. Kelima video tersebut antara lain sebagai berikut:

Video pertama diambil dari youtube
(https://mww. youtube.com/watch?v=RPr4Bu2Sdt0) dan diakses
pada tanggal 29 September 2014 video tersebut merupakan
cuplikan dari berita di indosiar yang mengisahkan tentang seorang
anak yang setiap harinya berangkat sekolah dengan merangkak.
Jalan yang dilaluinya bukanlah jalan beraspal melainkan jalan
berbatu dan jalannya naik turun. Hal tersebut dilakukannya hanya
agar dia bisa bersekolah dan meraih cita-citanya menjadi dokter.
Meskipun dia tidak sempurna seperti teman-temannya yang lain,
dia tidak minder dan tetap percaya diri.

Video kedua diambil dari meng-cut suatu film yang
berjudul “joshua oh joshua”
(https://mww. youtube.com/watch?v=4cMIbEAQ1XA) dan diakses
pada tanggal 22 September 2014. Film tersebut mengisahkan
tentang seorang anak yang sehari-harinya mengamen dan
membantu orang membawakan barang belanjaan tetapi dia juga
bisa berprestasi di sekolahnya terutama dalam matematika.
Walaupun di situasi apapun dia tetap menyempatkan diri untuk
belajar.


https://www.youtube.com/watch?v=RPr4Bu2Sdt0
https://www.youtube.com/watch?v=4cMIbEAQ1xA
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Video ketiga diambil dari youtube
(https://www.youtube.com/watch?v=0s9yLbbQFR8) dan diakses
pada tanggal 10 November 2014. Video tersebut merupakan
cuplikan dari acara talk show Kick Andy. Video tersebut
menceritakan tentang seorang anak yang menemukan helm
berpendingin. Awal ide itu muncul ketika dia kepanasan saat
menggunakan helm. Pada percobaan pertamanya dia gagal karena
helm yang diisi air tersebut bocor. Tetapi dia tetap mencoba dan
akhirnya dia berhasil menemukan helm yang dapat mengurangi
tingkat kepanasan di dalam helm hingga 20%. Dengan
penemuannya itu dia berhasil meraih medali emas IEYI
(International Exhibition for Young Inventors) Thailand 2012.

Video keempat diambil dari youtube
(https://mww.youtube.com/watch?v=qojJCMGyOI4) dan diakses
pada tanggal 5 November 2014. Video tersebut merupakan
cuplikan dari acara talk show Kick Andy. Video tersebut
menceritakan tentang seorang anak yang menjuarai olimpiade
matematika diluar negeri sejak tahun 2007. Prestasi yang
diperolehnya luar biasa, dia sudah memperoleh beberapa emas,
perunggu dan juga perak. Untuk memperoleh prestasi itu tidaklah
mudah. Dia juga biasanya mengajari temannya yang belum bisa.
Dia bukanlah anak orang yang kaya tetapi dia adalah anak seorang
tukang sol sepatu. Dengan kegigihan dan percaya dirinya, dia dapat
memperoleh itu semua.

Video kelima diambil dari meng-cut suatu film yang
berjudul “crazy love”
(https://mww. youtube.com/watch?v=GLvtGeK733E) dan diakses
pada tanggal 5 November 2014. Film tersebut menceritakan
tentang seorang anak SMA yang bernama Kumbang. Dia termasuk
anak yang nakal dan nilainya selalu rendah terutama nilai dalam
pelajaran matematika. Kepala sekolahnya meminta kepada salah
seorang temannya yang bernama Olive. Dia merupakan siswa
teladan di sekolahnya. Kepala sekolahnya meminta kepada Olive
untuk membantu Kumbang dalam hal belajar agar nilai Kumbang
tidak rendah lagi. Awalnya Kumbang tidak serius mengerjakan
soal matematika dari Olive tetapi lama-kelamaan dia mau belajar
dengan serius. Suatu hari ketika ulangan matematika, Kumbang
mendapat nilai yang cukup bagus, hampir 80% jawabannya benar.
Tetapi gurunya tidak mempercayainya dan tetap memberikannya


https://www.youtube.com/watch?v=0s9yLbbQFR8
https://www.youtube.com/watch?v=qojJCMGyOl4
https://www.youtube.com/watch?v=GLvtGeK733E
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nilai rendah. Gurunya memanggil Kumbang untuk menghadap ke
kepala sekolah dan meminta Kumbang untuk mengakui bahwa
jawabannya tersebut adalah bukan hasil kerjanya sendiri tetapi
hasil nyontek. Kumbang tetap menjawab bahwa itu adalah
jawabannya sendiri karena memang itu jawabannya sendiri. Untuk
membuktikan  hal tersebut, gurunya memintanya untuk
mengerjakan ulangan matematika sekali lagi. Awalnya Kumbang
tidak mau dan kecewa dengan sikap gurunya tersebut. Tetapi
akhirnya Kumbang mau dan karena kesungguhannya belajar
akhirnya dia mendapat nilai ulangan matematika yang cukup
bagus. Dan gurunya akhirnya percaya bahwa jawaban Kumbang
adalah murni hasilnya sendiri dan tidak menyontek.

Validasi video dilakukan untuk mengetahui apakah video itu
dapat meningkatkan self efficacy siswa pada mata pelajaran
matematika. Sama halnya dengan validator instrumen, validator
video ini terdiri dari 2 orang yaitu psikolog dan dosen fakultas
psikologi hang tuah surabaya. Hasil validasi video tersebut (dapat
dilihat pada lampiran 9) yaitu
Bapak Roni Nasapura, seorang psikolog dan pengajar

Berdasarkan validasi beliau, video pertama: kejelasan alur
ceritanya baik, membangkitkan minat dan perhatian baik,
menjadikan pelajaran bermakna baik, sangat baik untuk
meningkatkan motivasi, kurang baik untuk meningkatkan self
efficacy matematika, kejelasan pemutaran suara cukup baik dan
kejelasan gambar baik. Video ini kurang baik untuk meningkatkan
self efficacy matematika karena dalam penayangannya tidak
menyinggung sedikit pun tentang matematika. Penilaian secara
umum video ini layak digunakan dengan sedikit revisi. Walaupun
tidak menyinggung tentang matematika video ini tetap dapat
digunakan untuk meningkatkan self efficacy siswa tetapi bukan
dalam hal matematika.

Video kedua: kejelasan alur ceritanya cukup baik,
membangkitkan minat dan perhatian baik, menjadikan pelajaran
bermakna baik, baik untuk meningkatkan motivasi, baik untuk
meningkatkan self efficacy matematika, kejelasan pemutaran suara
baik dan kejelasan gambar juga baik. Penilaian secara umum video
ini layak digunakan dengan sedikit revisi.



52

Video ketiga: kejelasan alur ceritanya kurang baik,
membangkitkan minat dan perhatian baik, menjadikan pelajaran
bermakna baik, kurang baik untuk meningkatkan motivasi, kurang
baik untuk meningkatkan self efficacy matematika, kejelasan
pemutaran suara kurang baik dan kejelasan gambar kurang baik.
Video ini kurang baik untuk meningkatkan self efficacy
matematika karena dalam penayangannya tidak menyinggung
sedikit pun tentang matematika. Selain itu, alur ceritanya juga
kurang jelas. Penilaian secara umum video ini tidak layak
digunakan.

Video  keempat: kejelasan  alur  ceritanya  baik,
membangkitkan minat dan perhatian baik, menjadikan pelajaran
bermakna baik, baik untuk meningkatkan motivasi, baik untuk
meningkatkan self efficacy matematika, kejelasan pemutaran suara
baik dan kejelasan gambar cukup baik. Penilaian secara umum
video ini layak digunakan dengan banyak revisi.

Video kelima: kejelasan alur ceritanya cukup baik,
membangkitkan minat dan perhatian baik, menjadikan pelajaran
bermakna baik, baik untuk meningkatkan motivasi, baik untuk
meningkatkan self efficacy matematika, kejelasan pemutaran suara
baik dan kejelasan gambar cukup baik. Video ini bisa digunakan
tetapi sebelum penayangannya harus ada penjelasan terlebih
dahulu agar siswa tidak salah penafsiran. Penilaian secara umum
video ini layak digunakan dengan sedikit revisi.

Ibu Dewi Mustami’ah, dosen psikologi Universitas Hang Tuah
Surabaya

Berdasarkan validasi beliau, video pertama: kejelasan alur
ceritanya kurang baik, membangkitkan minat dan perhatian cukup
baik, menjadikan pelajaran bermakna kurang baik, cukup baik
untuk meningkatkan motivasi, sangat kurang baik untuk
meningkatkan self efficacy matematika, kejelasan pemutaran suara
kurang baik dan kejelasan gambar cukup baik. Video ini sangat
kurang baik untuk meningkatkan self efficacy matematika karena
dalam penayangannya tidak menyinggung sedikit pun tentang
matematika. Penilaian secara umum video ini tidak layak
digunakan.
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Video kedua: kejelasan alur ceritanya kurang baik,
membangkitkan minat dan perhatian cukup baik, menjadikan
pelajaran bermakna kurang baik, cukup baik untuk meningkatkan
motivasi, kurang baik untuk meningkatkan self efficacy
matematika, kejelasan pemutaran suara cukup baik dan kejelasan
gambar kurang baik. Video ini kurang baik untuk meningkatkan
self efficacy matematika karena dalam video ini tidak menunjukkan
seseorang berjuang untuk belajar matematika. Penilaian secara
umum video ini layak digunakan dengan banyak revisi.

Video Kketiga: kejelasan alur ceritanya cukup baik,
membangkitkan minat dan perhatian cukup baik, menjadikan
pelajaran bermakna cukup baik, cukup baik untuk meningkatkan
motivasi, kurang baik untuk meningkatkan self efficacy
matematika, kejelasan pemutaran suara cukup baik dan kejelasan
gambar cukup baik. Video ini kurang baik untuk meningkatkan self
efficacy matematika karena dalam penayangannya tidak
menyinggung sedikit pun tentang matematika. Penilaian secara
umum video ini layak digunakan dengan banyak revisi.

Video keempat: kejelasan alur ceritanya cukup baik,
membangkitkan minat dan perhatian cukup baik, menjadikan
pelajaran bermakna cukup baik, cukup baik untuk meningkatkan
motivasi, kurang baik untuk meningkatkan self efficacy
matematika, kejelasan pemutaran suara cukup baik dan kejelasan
gambar cukup baik. Penilaian secara umum video ini layak
digunakan dengan banyak revisi.

Video kelima: kejelasan alur ceritanya baik, membangkitkan
minat dan perhatian baik, menjadikan pelajaran bermakna baik,
baik untuk meningkatkan motivasi, baik untuk meningkatkan self
efficacy matematika, kejelasan pemutaran suara baik dan kejelasan
gambar baik. Penilaian secara umum video ini sangat layak
digunakan tanpa revisi.

Berdasarkan pendapat kedua validator, maka dapat
disimpulkan bahwa video yang dapat digunakan untuk perlakuan
yaitu video 2 (meng-cut dari film “joshua oh joshua”), video 4
(cuplikan Kick Andy “‘anak tukang sol sepatu jadi juara dunia”)
dan video 5 (meng-cut dari film “crazy love™).



54

Jadi, video yang dapat meningkatkan self efficacy yaitu video
yang mengandung cerita tentang kegigihan seseorang, keberhasilan
seseorang serta seseorang yang tidak mudah putus asa dalam
pelajaran matematika. Mereka tetap berusaha walaupun ada
beberapa faktor yang tidak mendukung.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data pre-test, dapat disimpulkan
bahwa tingkat self efficacy siswa terhadap pelajaran matematika
sebelum diberikan perlakuan berupa layanan penguasaan konten
dengan teknik modeling simbolik rata-rata berada pada Kriteria
”sedang”. Hal tersebut diperoleh dari jumlah skor dibagi dengan
jumlah siswa dan hasilnya yaitu 63,21 (termasuk dalam kategori
sedang). Tetapi ada 13 siswa yang mempunyai self efficacy rendah
dan sangat rendah. Tiga belas siswa itulah yang diberi perlakuan
layanan penguasaan konten dengan teknik modeling simbolik
berupa video.

Video yang dapat meningkatkan self efficacy yaitu video
yang mengandung cerita tentang kegigihan seseorang, keberhasilan
seseorang serta seseorang yang tidak mudah putus asa dalam
pelajaran matematika. Mereka tetap berusaha walaupun ada
beberapa faktor yang tidak mendukung.

Video yang digunakan dalam penelitian harus divalidasi
terlebih dahulu. Video yang divalidasi berjumlah 5 video. Tetapi
setelah divalidasi, video yang digunakan berjumlah 3 video. Video
tersebut antara lain video 2 (meng-cut dari film “joshua oh
joshua”), video 4 (cuplikan Kick Andy “anak tukang sol sepatu
jadi juara dunia”) dan video 5 (meng-cut dari film “crazy love™).

Berdasarkan hasil analisis data post-test, dapat disimpulkan
bahwa tingkat self efficacy siswa terhadap pelajaran matematika
sesudah diberikan perlakuan berupa layanan penguasaan konten
dengan teknik modeling simbolik rata-rata berada pada kriteria
”sedang”. Dan tidak ada siswa yang mempunyai self efficacy
rendah maupun sangat rendah.
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Sesudah skor dikategorikan, dapat dilihat bahwa rata-rata skor
self efficacy siswa yang mempunyai self efficacy rendah dan sangat
rendah terhadap pelajaran matematika hasil pre-test berada pada
kategori rendah. Sedangkan rata-rata skor self efficacy siswa yang
mempunyai self efficacy rendah dan sangat rendah terhadap
pelajaran matematika hasil post-test berada dalam kategori sedang.
Adapun peningkatan skor self efficacy siswa yang mempunyai self
efficacy rendah terhadap matematika vyaitu sebesar 12,69%.
Persentase tersebut diperoleh dari selisih antara jumlah sebelum
perlakuan dan sesudah perlakuan dibagi dengan jumlah sebelum
perlakuan kemudian dikalikan dengan 100%. Untuk lebih jelasnya
yaitu sebagai berikut

] Y sesudah — Y. sebelum
% peningkatan = S sebelum x100%

= 852756 1 009% = 12,69%
=T 756 7T Qe

Untuk mengetahui peningkatan self efficacy siswa terhadap
mata pelajaran matematika signifikan atau tidak maka dilakukan
uji Wilcoxon. Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon diperoleh t
hitung = 3,204 dan t tabel = 2,064. Jadi, t hitung > t tabel sehingga
Ho ditolak. Hal tersebut berarti terdapat peningkatan self efficacy
siswa yang signifikan terhadap pelajaran matematika sesudah
diberikan layanan penguasaan konten dengan teknik modeling
simbolik.

Dalam penelitian “ini, siswa yang mempunyai tingkat self
efficacy rendah dan sangat rendah diharapkan bisa dikembangkan
dan meningkat menjadi sedang, tinggi ataupun sangat tinggi.
Dengan demikian, siswa diharapkan dapat mengembangkan diri
dan menguasai konten tertentu (pelajaran matematika) berkaitan
dengan dimensi dalam self efficacy yaitu magnitude, strength dan
generality.
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Peningkatan

self

efficacy dapat

juga dianalisis
indikatornya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

per

Tabel 4.5
Self efficacy matematika siswa dimensi magnitude/level
Indikator 1 Juml Indikator 2 Juml

Kategori Favourable unfavourable l;ﬂ] Fav | unfav l;rr?

5 6 | 10 | 11 | 3 8 | 15 1 18
Skor
sebelum 3130|3119 ]32]| 25|33 201 29 39 68
perlakuan
Skor
sesudah 37 | 35|36 | 32|36 |34 |41 251 30 40 70
perlakuan
Skor
sesudah
perlakuan | | 5 | 5 | 13| 4 | 9|8 | 50 | 1 1 2
— skor
sebelum
perlakuan

Berdasarkan tabel 4.5, pada indikator (mampu

menyelesaikan tugas yang mudah sampai yang sulit), persentase
peningkatan sesudah diberi perlakuan berupa layanan penguasaan

konten dengan teknik modeling simbolik sebesar

Persentase tersebut diperoleh dari

% peningkatan =

Pada

indikator

2 (mampu menghadapi

Y sesudah — Y, sebelum

~ 201

Y sebelum

x100% = 24,88%

24,88%.
x100%
tugas di atas

kemampuan), persentase peningkatan sesudah diberi perlakuan
berupa layanan penguasaan konten dengan teknik modeling
simbolik sebesar 2,94%. Persentase tersebut diperoleh dari
Y sesudah — Y, sebelum

Y sebelum

% peningkatan =

2
—x100% = 2,949
68x % %

x100%
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Tabel 4.6

Self efficacy matematika siswa dimensi strength

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3
Kategori fav unfa | Juml fav Unfav Jum fav unfa | Jum

v ah ah v ah

21 19 2 12 | 13 | 17 4 22
Skor
sebelum 28 33 61 42 | 39 | 22 | 41 | 144 38 40 78
perlakuan
Skor
sesudah 36 36 72 | 40 | 41| 34 | 39 | 154 | 39 38 77
perlakuan
Skor
sesudah
perlakuan
" skor 8 3 11 -2 2 |12 | -2 10 1 -2 -1
sebelum
perlakuan

Berdasarkan tabel 4.6, pada indikator 1 (bertahan dan ulet
dalam mengerjakan soal matematika), persentase peningkatan
sesudah diberi perlakuan berupa layanan penguasaan konten
dengan teknik modeling simbolik sebesar 18,03%. Persentase
tersebut diperoleh dari

) Y sesudah — Y, sebelum
% peningkatan = e x100%

b 100% = 18,03%
51" o = 18,03%

Pada indikator 2 (kegigihan dalam menghadapi tugas
matematika), persentase peningkatan sesudah diberi perlakuan
berupa layanan penguasaan konten dengan teknik modeling
simbolik sebesar 6,94%. Persentase tersebut diperoleh dari

] Y sesudah — Y, sebelum
% peningkatan = S sebelum x100%

10
- 0 = 0
144xlOO/o 6,94%
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Pada indikator 3 (pengaruh pengalaman pribadi yang tidak
mendukung), persentase penurunan (karena bertanda negatif)
sesudah diberi perlakuan berupa layanan penguasaan konten
dengan teknik modeling simbolik sebesar 1,28%. Persentase
tersebut diperoleh dari

Y sesudah — ). sebelum
> sebelum

-1
=—x100% = —1,289
78x 00% ,28%

% peningkatan = x100%

Tabel 4.7

Self efficacy matematika siswa dimensi generality

Indikator 1 Juml Indikator 2 Juml Indikator 3 Juml
Kategori | fav | Unfav ah fav | Unfav ah Fav | unfav ah

7 20 9 23 14 16
Skor
sebelum 33 29 62 37 40 77 31 34 65
perlakuan
Skor
sesudah 35 33 68 39 43 82 37 41 78
perlakuan
Skor
sesudah
perlakuan |, 4 = 3 5 6 7 13
— skor
sebelum
perlakuan

Berdasarkan tabel 4.7, pada indikator 1 (konsisten pada tugas
dan aktifitas) persentase peningkatan sesudah diberi perlakuan
berupa layanan penguasaan konten dengan teknik modeling
simbolik sebesar 9,68%. Persentase tersebut diperoleh dari

% peningkatan =

Y sesudah — Y, sebelum

6
— 0 — 0
2 x100% = 9,68%

Y sebelum

x100%
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Pada indikator 2 (kesiapan dalam menghadapi situasi),
persentase peningkatan sesudah diberi perlakuan berupa layanan
penguasaan konten dengan teknik modeling simbolik sebesar
6,49%. Persentase tersebut diperoleh dari

] Y sesudah — ). sebelum
% peningkatan = S sebelum x100%

5
= —x1 0fy = 490
77x 00% = 6,49%

Pada indikator 3 (mengarahkan perilaku), persentase
peningkatan sesudah diberi perlakuan berupa layanan penguasaan
konten dengan teknik modeling simbolik sebesar 20%. Persentase
tersebut diperoleh dari

] 3 sesudah — Y. sebelum
% peningkatan = S sebelum x100%

_ = 100% = 20%
=e5* 0= 0

Dari kedelapan indikator self efficacy, indikator yang
mengalami peningkatan tertinggi yaitu pada indikator mampu
menyelesaikan tugas yang mudah sampai yang sulit (dimensi
magnitude/derajat kesulitan tugas) dengan presentase peningkatan
sebesar 24,88%. Sedangkan indikator self efficacy yang mengalami
peningkatan paling rendah atau bahkan penururnan yaitu pada
indikator pengaruh pengalaman pribadi yang tidak mendukung
(dimensi strength/tingkat kekuatan dari keyakinan individu)
dengan persentase sebesar 1,28%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata self efficacy
siswa terhadap pelajaran matematika sesudah diberikan perlakuan
mengalami  peningkatan daripada sebelumnya. Hal ini
menggambarkan bahwa dengan adanya layanan penguasaan konten
dengan teknik modeling simbolik yang diberikan pada siswa kelas
VIl F di SMP Negeri 36 Surabaya dapat meningkatkan self
efficacy siswa terhadap pelajaran matematika.



